
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM SISTEM BIMBINGAN 

IBADAH HAJI MANDIRI DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA 

YOGYAKARTA TAHUN 2019 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

 

 

Oleh : 

Rizki Khairunnisa 

NIM17102040086 

 

 

Pembimbing : 

Drs. Mokh. Nazili, M.Pd. 

NIP. 19630210 199103 1 002 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021 



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-679/Un.02/DD/PP.00.9/04/2021

Tugas Akhir dengan judul : EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM SISTEM BIMBINGAN IBADAH HAJI
MANDIRI DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA TAHUN
2019

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : RIZKI KHAIRUNNISA
Nomor Induk Mahasiswa : 17102040086
Telah diujikan pada : Rabu, 14 April 2021
Nilai ujian Tugas Akhir : A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Valid ID: 607ed83d8fa79

0Ketua Sidang

0Drs. Mokhammad Nazili, M.Pd.
0SIGNED

Valid ID: 607f921d0ba70

0Penguji I

0Dr. H. Okrisal Eka Putra, Lc, M.Ag
0SIGNED

Valid ID: 607f7bbdbfaa6

0Penguji II

0Dra. Nurmahni, M.Ag
0SIGNED

Valid ID: 607f9d7f0882d

0Yogyakarta, 14 April 2021
0UIN Sunan Kalijaga
0Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
0 
0Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.
0SIGNED

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

1/1 22/04/2021

http://www.tcpdf.org


 
 

iii 
 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Yogyakarta 55281 

http://dakwah.uin-suka.ac.id/, email: fd@uin-suka.ac.id 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

Kepada : 

Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga 

Di Yogyakarta 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat 

bahwa skripsi saudara: 

Nama   : Rizki Khairunnisa 

NIM   : 17102040086 

Program Studi  : Manajemen Dakwah 

Judul Skripsi  : Efektivitas Pelaksanaan Program Sistem Bimbingan  

Ibadah Haji Mandiri Kota Yogyakarta Tahun 2019  

Telah dapat diajukan dan didaftarkan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Strata Satu dalam Manajemen Dakwah. 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi tersebut dapat segera dimunaqosahkan. 

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

       Yogyakarta, 05April 2021 

Mengetahui : 

 

Ketua Program Studi Manajemen Dakwah,  Pembimbing, 

 
H. M. Toriq Nurmadiansyah, S.Ag., M.Si.  Drs. Mokh. Nazili, M.Pd. 

NIP. 19690227 200312 1 001    NIP. 19630210 199103 1 002 

http://dakwah.uin-suka.ac.id/
mailto:fd@uin-suka.ac.id


KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUN AN KALIJAGA 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Yogyakarta 55281 
http://dakwah.uin-suka.ac.id/, email: fd@uin-suka.ac.id 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Rizki Khairunnisa 

NIM : 17102040086 

: Manajemcn Dakwah Program Studi 

Fakultas : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul Efektivitas 

Pelaksanaan Program Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri Di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2019 adalah basil karya pribadi 

yang tidak mengandung plagiarisme dan tidak berisi materi yang dipublikasikan 

atau ditulis orang lain, kecuali bagian-bagian tertentu yang peneHti ambit sebagai 

acuan dengan tata cara yang dibenarkan secara ilmiah. Apabila terbukti 

pernyataan ini tidak benar, maka peneliti siap mempertanggungjawabkannya 

sesuai hukum yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

Y ogyakarta, 0 l April 2021 

Yangmen~ay 

l·N 
. TO Mir.ERxf. ~ 

TEWti 
C887CAJX110584580 

Rizki Khairunnisa 
N~:l7102040086 



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Karya ini dipersembahkan Kepada: 

Almamater tercinta 

Program Studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

  



 
 

vi 
 

MOTTO 

 

وا۟  ِ,۟وَأتَِمُّ ۟وَٱلْعمُْرَةَ۟لِِلَّّ ۟۟مَا۟ٱسْتيَْسَرَ۟مِنَ۟ٱلْهَدْىِ,فَإِنْ۟أحُْصِرْتمُْ۟فَ۟۟ٱلْحَجَّ وَلََ۟تحَْلِقوُا 

رِيضًا۟أوَْ۟بهِِ ۟فمََن۟كَ۟۟۟يبَْلغَُ۟ٱلْهَدْىُ۟مَحِلَّهُ,رُءُوسَكُمْ۟حَتَّى ۟ أسِْهۦِ۟انَ۟مِنكُم۟مَّ ن۟رَّ ۟أذَىً۟م ِ

ن۟صِ۟ ِ۟فَ۟۟يَامٍ۟أوَْ۟صَدَقَةٍ۟أوَْ۟نسُُكٍ,فَفِدْيَةٌ۟م ِ أمَِنتمُْ۟فَمَن۟تمََتَّعَ۟بِٱلْعمُْرَةِ۟إِلىَ۟ٱلْحَج  مَا۟فَإِذاَ۟ 

ثةَِ۟أيََّامٍ۟فىِ۟ٱلْحَ۟۟ٱسْتيَْسَرَ۟مِنَ۟ٱلْهَدْىِ, ِ۟وَسَبْعَةٍ۟إذِاَ۟رَجَعْتمُْ,فَمَن۟لَّمْ۟يجَِدْ۟فَصِيَامُ۟ثلََ  ۟تِلْكَ۟۟ج 

لِكَ۟۟عَشَرَةٌ۟كَامِلةٌَ,
َ۟۟’حَاضِرِى۟ٱلْمَسْجِدِ۟ٱلْحَرَامِ۟لِمَن۟لَّمْ۟يكَُنْ۟أهَْلهُُۥ۟ذَ  ۟ٱلِلَّّ وَٱتَّقوُا 

َ۟شَدِيدُ۟ٱلْعِقاَبِ۟ ۟ٱلِلَّّ ۟أنََّ ا  (196)۟وَٱعْلَمُو   

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu terkepung 

(terhalang oleh musuh atau kerena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah 

didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 

penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di 

kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya membayar fidyah, yaitu: 

berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, 

maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan 

haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 

menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari 

dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 

sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 

orang-orang yang keluarganya tidak berada (disekitar) Masjidil Haram (orang-

orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksan-Nya.”1 

(Q.S. Al-Baqarah [96]: 196) 

 

 

 

 

                                                             
1Nafan Akhun, Al-Quran Terjemah DEPAG - PDF Interaktif, (2019). hlm. 106. 
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ABSTRAK 

 

Rizki Khairunnisa, NIM 17102040086. Efektivitas Pelaksanaan Program 

Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri Di Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta Tahun 2019. Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga. 

Program “Simbah Mandi” merupakan bentuk kepedulian Kemenag Kota 

Yogyakarta dalam memberikan wadah bagi jemaah yang tidak bergabung dengan 

KBIHU agar tetap terbekali, sehingga dapat mencapai tujuan dari  

penyelenggaraan ibadah haji. Pelaksanaan program “Simbah Mandi” berjalan 

fleksibel dan tidak dipungut biaya. Untuk melihat pencapaian tujuan program 

“Simbah Mandi” maka dapat diukur dengan menggunakan teori pengukuran 

efektivitas program oleh Hutagalung dan Hermawan, yaitu melalui indikator 

ketepatan sasaran, sosialisasi, pencapaian tujuan, dan pengawasan atau 

pemantauan. Semakin terpenuhinya indikator pengukuran efektivitas, maka 

semakin dapat dikatakan efektif pula program “Simbah Mandi”. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitiatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dari data yang terkumpul kemudian di analisis, melalui reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data diuji 

dengan menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program “Simbah 

Mandi” belum sepenuhnya dapat dikatakan efektif. Hal ini dilihat dari indikator  

pengawasan atau pemantauan pada Kloter 97 belum terlaksana secara maksimal. 

Tetapi keefektifan pada indikator ketepatan sasaran program, sosialisasi program 

dan pencapaian tujuan telah berjalan secara efektif. Berbeda dengan Kloter 21, 

bahwa pelaksanaan program “Simbah Mandi” telah berjalan secara efektif. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan terlaksananya semua indikator efektivitas program 

dengan baik. 

Kata kunci :  Efektivitas Program, Program “Simbah Mandi”, Kementerian  

Agama Kota Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada akhir tahun 2018, Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

meraih penghargaan sebagai lembaga yang memberikan pelayanan terbaik 

untuk masyarakat, sehingga Kementerian Agama Republik Indonesia pun 

memilih Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta sebagai role model 

bagi Kantor Kementerian Agama lainnya. Salah satu faktor perolehan 

penghargaan tersebut karena Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

memiliki berbagai macam program unggulan. Seperti pada seksi 

penyelenggaraan haji dan umrah yang memiliki tiga program unggulan, yaitu 

SI KOMPOR (Sistem Kolektif Membuat Paspor), BINTANG JIWA (Bincang 

Santai Tentang Haji dengan Siswa) dan SIMBAH MANDI (Sistem 

Bimbingan Ibadah Haji Mandiri).2 

 Program “Simbah Mandi” diresmikan pada tahun 2018 dalam rangka 

memberikan bekal tambahan untuk jemaah haji yang tidak bergabung dengan 

KBIHU. Program “Simbah Mandi” sebagai bentuk respon dari adanya 

kenyataan, di mana pada tahun 2018 masih terdapat sebagian jemaah yang 

tidak bergabung dengan KBIHU dan jumlahnya semakin meningkat pada 

tahun 2019. Hal ini terjadi karena adanya penambahan kuota jemaah haji, 

                                                             
2KANWIL KEMENAG DIY: Penilaian Pelayanan Publik, KemenPAN RB: Tidak Salah 

Kemenag RI Pilih Kankemenag Kota Yogyakarta, diakses pada 15 April 2021, pukul 16.03 WIB 

https://diy.kemenag.go.id/8392-penilaian-pelayanan-publik,-kemenpan-rb:-tidak-salah-kemenag-

ri-pilih-kankemenag-kota-yogyakarta.html. 

https://diy.kemenag.go.id/8392-penilaian-pelayanan-publik,-kemenpan-rb:-tidak-salah-kemenag-ri-pilih-kankemenag-kota-yogyakarta.html
https://diy.kemenag.go.id/8392-penilaian-pelayanan-publik,-kemenpan-rb:-tidak-salah-kemenag-ri-pilih-kankemenag-kota-yogyakarta.html


2 
 

 

yang sebagian besarnya telah memasuki usia lanjut dan mereka pun tidak 

sempat untuk bergabung dengan KBIHU dikarenakan waktu yang cukup 

terbatas menuju keberangkatan. Selain itu, ada beberapa kondisi lain, seperti 

kesibukan jemaah serta bahwa tidak semua jemaah haji mampu secara 

ekonomi untuk bisa bergabung dengan bimbingan yang berbayar menjadi 

alasan lain terbentuknya program “Simbah Mandi”. Pelaksanaan program 

“Simbah Mandi” berjalan secara fleksibel, tidak dipungut biaya dan bertujuan 

untuk membekali jemaah yang tidak bergabung dengan KBIHU agar 

penyelenggaraan ibadah haji tetap dapat mencapai tujuan.3 

Program “Simbah Mandi” juga sebagai alternatif jemaah meraih haji 

mabrur, karena program tersebut mengupayakan untuk menciptakan 

kemandirian pada jemaah. Melalui kemandirian jemaah maka pelaksanaan 

ibadah dapat berlangsung lebih khusyuk, sehingga dapat mengantarkan 

jemaah dalam meraih haji mabrur. Kata mandiri sendiri berarti dalam keadaan 

dapat berdiri sendiri tidak bergantung pada orang lain. Dengan demikian, 

jemaah haji mandiri adalah jemaah yang mampu melaksanakan rangkaian 

perjalanan dan peribadatan ibadah haji tanpa bergantung dengan pihak lain. 4 

Harapan dari program “Simbah Mandi” adalah jemaah dapat 

mengetahui urutan rukun, wajib dan sunnah haji serta dapat melaksanakan 

                                                             
3Hasil wawancara yang telah diolah dengan Bapak Oktavianes, Staf Pelaksana Program 

“Simbah Mandi” Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, 16 Desember 2020, pukul 13.22 

WIB.  

 
4Kementerian Agama: Kantor Wilayah Provinsi Jawa Tengah, Bimbingan Manasik 

Mandiri Sebagai Alternatif Mengantarkan Jemaah Maeraih Haji Mabrur, diakses pada 18 

Desember 2020, pukul 19.44 WIB. https://jateng.kemenag.go.id/warta/artikel/detail/bimbingan-

manasik-mandiri-sebagai-alternatif-mengantarkan-jemaah-meraih-haji-mabrur.  

https://jateng.kemenag.go.id/warta/artikel/detail/bimbingan-manasik-mandiri-sebagai-alternatif-mengantarkan-jemaah-meraih-haji-mabrur
https://jateng.kemenag.go.id/warta/artikel/detail/bimbingan-manasik-mandiri-sebagai-alternatif-mengantarkan-jemaah-meraih-haji-mabrur
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rangkaian urutan perjalanan ibadah haji secara mandiri.5 Namun pada 

kenyataanya tidak mudah jemaah haji memahami rukun, wajib, sunnah, dan 

tata cara pelaksanannya. Karena jemaah haji memiliki latar belakang 

pendidikan atau pengetahuan dan budaya yang berbeda, usia yang terbilang 

tidak lagi muda, daya tangkap tidak maksimal dan lain sebagainya. Sehingga 

jemaah banyak yang memilih untuk bergabung dengan KBIHU, yang secara 

tidak langsung jemaah akan bergantung dengan pembimbing saat 

melaksanakan rangkaian ibadah haji. Hal tersebut tentu mengganggu 

kekhusyukan jemaah dalam beribadah.6 

Masalah lain dengan melihat kondisi jemaah haji di tanah suci yang 

berdesakkan saat melaksanakan rangkaian ibadah haji, maka kemungkinan 

dapat terjadi suatu masalah. Seperti jemaah haji terpisah dengan rombongan 

dan pembimbingnya, sehingga jemaah tidak dapat melanjutkan ibadahnya 

secara mandiri karena sudah memiliki mindset bergantung dengan rombongan 

dan pembimbing.7 Dari persoalan tersebut, maka perlu dibenahi guna 

mencapai tujuan penyelenggaraan ibadah haji, salah satunya melalui program 

“Simbah Mandi” sebagai bekal tambahan yang dapat mewujudkan 

kemandirian pada jemaah. 

                                                             
5Hasil wawancara yang telah diolah dengan Bapak Oktavianes.., pukul 13.26 WIB. 

 
6Achmad Muchdam Fahham, “Penyelenggaraan Ibadah Haji: Masalah dan 

Penanganannya (Haji: Problem And Its Solutions)”, JurnalKajian Sosial, Vol.20:3, (September 

2015), hlm. 206. 

 
7Kliwantoro, ANTARA News: Mewujudkan Jemaah Haji Mandiri, 

https://m.antaranews.com/amp/berita/293238/mewujudkan-jemaah-haji-mandiri, diakses pada 05 

Desember 2020, pukul 13.52 WIB. 

https://m.antaranews.com/amp/berita/293238/mewujudkan-jemaah-haji-mandiri
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Kesuksesan program “Simbah Mandi” dalam mencapai tujuan dan 

harapannya dapat diukur melalui efektivitas pelaksanaan program. Hal ini 

juga diungkapkan oleh Suryokusumo dikutip oleh Ana dan Susi yang 

menjelaskan bahwa dengan mengukur efektivitas akan terlihat seberapa 

efektif suatu program dalam memberikan pengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat,8 dalam hal ini terhadap kemandirian jemaah haji. 

Pengukuran keberhasilan program “Simbah Mandi” dapat dilihat 

melalui pengukuran efektivitas program. Menurut Hutagalung dan Hermawan 

bahwa efektivitas suatu program diukur dengan empat indikator, yaitu 

ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, 

dan pengawasan program.9 Oleh karena itu, pengukuran efektivitas 

diperlukan karena efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan 

maupun program. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa perlu adanya pengukuran efektivitas pada program Sistem Bimbingan 

Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi), tujuannya untuk melihat pencapaian 

keberhasilan program dengan melihat indikator pengukuran efektivitas 

program. Maka fokus dalam penelitian ini adalah tentang “Efektivitas 

                                                             
8Ana Rosaliana & Susi Hardjati,“Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) Di Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya”, Public Administration Journal, Vol.2:2, 

(Juni 2019), hlm.97. 

 
9Simon Sumanjoya Hutagalung dan Dedy Hermawan, Membangun Inovasi Pemerintah 

Daerah, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 43-60. 



5 
 

 

Pelaksanaan Program Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri Di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

Efektivitas Pelaksanaan Program Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri Di 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2019?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu, untuk mengetahui efektivitas 

pelaksanaan program Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri dengan 

cara mendeskripsikan pelaksanaan pada program Sistem Bimbingan 

Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi) Di Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta Tahun 2019. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Manfaat Akademik 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

untuk dijadikan referensi keilmuan dibidang Manajemen Haji dan 

Umrah, kemandirian jemaah serta dapat menjadi acuan dalam 

penelitian karya-karya ilmiah lainnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini dapat digunakan oleh Program Studi Manajemen 

Dakwah khususnya konsentrasi haji dan umrah, Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah, dan perusahaan biro 

perjalanan haji dan umrah atau KBIHU (Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji dan Umrah). 

2) Memberikan informasi untuk para calon jemaah haji khususnya 

yang tidak bergabung dengan KBIHU dalam mempersiapkan 

bekal manasik haji dan tata cara pelaksanaan ibadah haji 

sebelum berangkat dan selama di tanah suci. 

3) Bagi peneliti, seluruh tahapan dan hasil penelitian yang 

diperoleh mengenai efektivitas pelaksanaan program Sistem 

Bimbingan Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi) di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2019 dapat 

memperluas wawasan dan memperoleh pengetahuan empiris 

peneliti. 

D. Kajian Pustaka 

Pada proses penyusunan karya tulis ini, peneliti sebelumnya telah 

melakukan kajian kepustakan. Di mana terdapat banyak pendapat yang harus 

diperhatikan dan menjadi perbandingan. Berikut beberapa penelitian yang 

peneliti jadikan sebagai kajian pustaka mengenai ibadah haji, khususnya 

efektifitas program dan bimbingan ibadah haji mandiri. 
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1. Skripsi karya Nur Farah Aufa dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan 

Program Sekolah Umroh Di Rihaal Umroh Dan Edukasi Daerah 

Istimewa Yogyakarta” pada tahun 2019. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan sekolah umrah di aula Masjid Syuhada 

oleh Rihaal Umrah dan Edukasi Daerah Istimewa Yogyakarta tekah 

dilakukan secara efektif. Hal ini dapat dibuktikan bahwa materi yang 

disampaikan telah sesuai kebutuhan jemaah dengan cara penyampaian 

yang mudah untuk difahami jemaah. Sehingga jemaah dapat menerapkan 

ketika mengerjakan ibadah umrah dengan ilmu yang didapatkan untuk 

meningkatkan kualitas ibadah umrah yaitu jemaah tidak hanya sekedar 

mengerjakan ibadah umrah saja tetapi juga mengetahui makna setiap 

rukun ibadah umrah yang dikerjakan.10 

2. Skripsi karya Didin Muhidin dengan judul “Efektifitas  Bimbingan  

Manasik  Haji  Pada  Kantor Kementrian Agama Kota Tangerang Tahun 

2016”.Hasil penelitian peneliti temukan bahwa bimbingan manasik yang 

diselenggarakan oleh Kementrian Agama Kota Tangerang dinilai efektif. 

Hal tersebut diukur dari segi kuantitas, kualitas, dan waktu. Kemudian 

suksesnya pelaksanaan bimbingan manasik di tingkat kecamatan dan 

tingkat kota sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur) yang ditetapkan 

oleh pemerintah dan sesuai dengan rencana yang dibuat. Ditambah lagi 

dengan hadirnya KBIH yang berada di Kota Tangerang. Semua calon 

                                                             
10Nur Farah Aufa, Efektivitas Pelaksanaan Program Sekolah Umroh Di Rihaal Umroh 

Dan Edukasi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2018, Skripsi, (Yogyakarta : Program Studi 

MD, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. xi. 
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jemaah haji disarankan mengikuti dan bergabung dengan KBIH demi 

menambah pengetahuan ilmu manasiknya.11 

3. Skripsi karya Muh. Nurrohman dengan judul “Manajemen 

BimbinganManasik HajiDalam Meningkatkan PemahamanMateri 

Jemaah Mandiri Di KementerianAgama Kabupaten Kendal Tahun 

2015”. Hasil penelitian: Pertama, proses pembinaan manasik hajimandiri 

dalam upaya meningkatkan pemahaman materi jamaahmandiri 

direncanakan dengan menetapkan pengangkatan panitiaPenyelenggaraan, 

narasumber atau pembimbing yang kompeten,menyusun materi 

bimbingan manasik haji secara komprehensif,terjadwal, memberikan 

pendalaman materi dalam menyelenggarakanmanasik haji khusus untuk 

jemaahhaji mandiri baik yang ke I, II,III dan secara umum di tingkat 

kecamatan maupun kabupaten.Karena tujuan dalam bimbingan manasik 

jemaahhaji mandiri salahsatunya adalah untuk meningkatkan pemahaman 

jemaahmandiriterhadap materi manasik haji.Kedua, faktor pendukung 

manajemen manasik haji mandiriuntuk meningkatkan pemahaman materi 

antara lain; Adanyapembimbing yang profesional dan berpengalaman 

serta adanya timpengawas yang memantaunya, sudah adanya payung 

hukum PerdaHaji, sudah tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai, reaksijemaahhaji mandiri yang merespon positif atas pelatihan 

manasik hajidan jemaahlanjut usia yang mudah diarahkan. Faktor 

penghambattingkat pendidikan jemaahhaji mandiri yang bervariatif 

                                                             
11Didin Muhidin, Efektifitas  Bimbingan  Manasik  Haji  Pada  Kantor Kementrian 

Agama Kota Tangerang Tahun 2016, Skripsi, (Jakarta: Program Studi MD, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm.i.  
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sepertilulusan SD, adanya jemaahmandiri yang lansia sehingga 

kondisifisiknya menurun berdampak pada kurangnya daya konsentrasi 

dantidak adanya pembimbing perempuan padahal jumlah 

jemaahmandiriperempuan lebih banyak.12 

4. Tesis karya Muh. Nur dengan judul “Efektivitas Pembimbingan Ibadah 

Haji di Kabupaten Maros” pada tahun 2012.Hasil penelitian 

menunjukkan: Pertama, Bentuk pembimbingan ibadah haji yang 

dilaksanakan di Kabupaten  Maros  yaitu  bimbingan  secara  massal 

(Kementerian Agama), kelompok KBIH dan individu. Diantara ketiga 

bentuk bimbingan tersebut, bimbingan secara individu  merupakan  

bentuk  pembimbingan  yang  efektif dibandingkan dengan bentuk 

bimbingan lainnya. Kedua, Proses pembimbingan ibadah haji di 

Kabupaten Maros yaitu pra pelaksanaan dan masa pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan, pembimbing memberikan materi dengan metode 

ceramah dan tanya  jawab.  Setelah  itu,  diadakan  praktik.  Ketiga,  

Problema yang dihadapi dalam pembimbingan ibadah haji di Kabupaten 

Maros yaitu problem pengetahuan ritual haji, problem sosial agama dan 

problem pengetahuan tambahan. Adapun solusi yang dapat dilakukan 

sebagai langkah antisipatif dalam pembimbingan adalah; solusi dari 

                                                             
12Muh. Nurrohman, Manajemen Bimbingan Manasik Haji Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Materi Jemaah Mandiri Di Kementerian Agama Kabupaten Kendal Tahun 2015, 

Skripsi, (Semarang: Jerusan MD, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo, 2016), hlm. 

vii-viii.  
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faktor internal, solusi dari faktor eksternal, dan solusi dari faktor 

sosialkemasyarakatan.13 

5. Jurnal karya Ana Rosaliana dan Susi Hardjati dengan judul “Efektivitas 

Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Di 

Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya”. Hasil penelitian ini yaitu 

Adanya ketepatan waktu dalam proses penyaluran dana bantuan ini 

membuat efektivitas pelaksanaan program BPNT di Kecamatan 

Wonocolo dari segi waktu sejauh ini berjalan efektif. Efektivitas 

pelaksanaan program BPNT berdasarkan indikator ketepatan penentuan 

pilihan masih kurang efektif. Efektivitas pelaksanaan program BPNT di 

Kecamatan Wonocolo berdasarkan ketepatan-ketepatan sasaran 

penggunaan KKS dinilai masih belum efektif. Efektivitas pelaksanaan 

program BPNT di Kecamatan Wonocolo berdasarkan ketepatan tujuan 

dinilai masih belum efektif.14 

6. Jurnal karya Sya’roni Ma’shum dan Masykur H Mansur dengan judul 

“Efektivitas Bimbingan Manasik Haji Bagi JemaahCalon Haji 

Karawang”. Hasil penelitian efektifitas bimbingan manasik haji bagi 

jemaahcalon haji Karawang sesuai dengan Undang Undang Nomor 13 

tahun 2008 yo Undang Undang nomor 34 tahun 2009 dan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang Undang Nomor 2 Tahun 2009 tentang 

Penyelenggaraanan Ibadah Haji serta Keputusan Menteri Agama RI 

                                                             
13Muh. Nur, EfektivitasPembimbinganIbadahHajidiKabupatenMaros,Tesis, (Makassar: 

Hukum Islam, UIN Alauddin, 2012), hlm. x. 

 
14Ana & Susi,  “Efektivitas Pelaksanaan...”, hlm.107-108. 
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nomor 396 tahun 2003 Kep Menag RI nomor 371 tahun 2002 tentang 

Penyelenggaraanan Haji dan Umroh. Peneliti menyarankan, dalam 

bimbingan manasik haji yang efektif di Karawang, institusi agar tetap 

konsisten terhadap tertib administrasi sesuai dengan semua peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, sehingga terhindar dari fitnah dan 

musibah serta memenuhi harapan semua pihak.15 

7. Jurnal karya Muhammad Ishom dengan judul “Peran KBIH Dalam 

Mengimplementasikan Program Jemaah Haji Mandiri: Studi Di Kota 

Tangerang Banten”. Hasil penelitian ini yaitu problematika di dalam 

implementasi program jemaah haji mandiri justru terdapat pada 

aspek tata kelola sasaran bimbingan KBIH dan KBIH itu sendiri. 

Seharusnya jemaah haji sasaran bimbingan disamaratakan 

pelayanannya, khususnya saat masih di Indonesia, supaya tidak 

ada kesan dikotomi antara jemaah kelompok bimbingan KBIH 

dengan jemaah mandiri. Begitu pula KBIH seharusnya 

diberlakukan ketentuan peraturan perundangan-undangan yang 

berlaku berdasarkan kapasitasnya sebagai pembimbing dan  

statusnya sebagai jemaah haji biasa. Dengan pendekatan ini, 

program jemaah haji mandiri dapat dĳadikan strategi untuk 

                                                             
15Sya’roni Ma’shum dan Masykur H Mansur, “Efektifitas Bimbingan Manasik Haji Bagi 

JemaahCalon Haji Karawang”, Jurnal Ilmiah Solusi, Vol.1:4 (Februari 2015), hlm. 30. 
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rekayasa sosial dalam rangka menekan waitinglist jemaah haji 

Indonesia.16 

Tabel 1. 1 

Perbandingan Kajian Pustaka Terdahulu 

 

No Identifikasi Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 

1 Judul => 
Nama 

Skripsi : 
“Efektivitas 

Pelaksanaan 

Program 
Sekolah 

Umrah Di 

Rihaal Umrah 

Dan Edukasi 
Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta” 
=>Nur Farah 

Aufa : 2019 

Skripsi : 
“Efektifitas  

Bimbingan  

ManasikHaji  
Pada  Kantor 

Kementrian 

Agama Kota 

Tangerang 
Tahun 2016” 

=>Didin 

Muhidin : 

2016 

Skripsi : 
“Manajemen 

BimbinganMa

nasik 
HajiDalam 

Meningkatkan 

PemahamanM

ateri Jemaah 
Mandiri Di 

KementerianA

gama 
Kabupaten 

Kendal Tahun 

2015” 
=>Muh. 

Nurrohman : 

2015 

Tesis : 
“EfektivitasPe

mbimbinganIb

adahHajidiKab
upatenMaros” 

=>Muh. Nur : 

2012 

2 Objek Efektivitas 
Program dan 

Sekolah 

Umrah  

Efektivitas 
Bimbingan 

Manasik Haji 

dan Kantor  

Manajemen 
Bimbingan 

Manasik Haji 

dan Materi 
Jemaah 

Mandiri  

Efektivitas dan 
Pembimbingan 

Ibadah Haji  

3 Subjek Ustadz, 

Petugas dan 
Jemaah Umrah 

Kementerian 

Agama Kota 
Tangerang 

Kasi PHU, 

Pengurus 
Pelaksana 

PHU dan 

Jemaah Haji di 

Tahun 2015 

Kepala Kantor 

Kementerian 
Agama Kab. 

Maros, Staf 

Urais 

Kementerian 
Agama Kab. 

Maros, Ketua 

KBIH, 
Pimpinan 

Tarekan dan 

Jemaah dan 
Calon Jemaah 

Hai. 

                                                             
16Muhammad Ishom, “Peran KBIH Dalam Mengimplementasikan Program Jemaah Haji 

Mandiri: Studi Di Kota Tangerang Banten”, Jurnal Multikultural & Multireligius, Vol.16:2, 

(Desember 2017), hlm.354. 
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4 Metode 

Penelitian 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

dengan 

pendekatan 

pedagogis, 
psikologis, 

sosiologis, dan 

filosofis. 

5 Teori Campbell J.P 

(2009) : Tolak 

Ukur 

Efektivitas 
Program 

H. Emerson 

(1990) : 

Pengukuran 

Efektivitas 

1. George R. 

Terry (2006) : 

Fungsi-Fungsi 

Manajemen 
2. Abdul Aziz 

(2007) : Haji 

Mandiri 

Muh. Alwi 

Assagaf 

(2011) : 

Indikator 
Efektivitas 

Bimbingan 

Ibadah Haji 
 

No Identifikasi Penelitian 5 Penelitian 6 Penelitian 7 
Current 

Reseach 

1 Judul => 
Nama 

Jurnal : 
“Efektivitas 

Pelaksanaan 

Program 

Bantuan 
Pangan Non 

Tunai (BPNT) 

Di Kecamatan 
Wonocolo, 

Kota 

Surabaya” 

=>Ana 

Rosaliana dan 

Susi Hardjati 

: 2019 

Jurnal : 
“Peran KBIH 

Dalam 

Mengimpleme

ntasikan 
Program 

Jemaah Haji 

Mandiri: Studi 
Di Kota 

Tangerang 

Banten” 

=>Muhamma

d Ishom : 

2017 

Jurnal : 
“Efektifitas 

Bimbingan 

Manasik Haji 

Bagi 
JemaahCalon 

Haji 

Karawang” 
=>Drs. H. 

Sya’roni 

ma’shum dan 

Drs. Masykur 

H Mansur : 

2014 

Skripsi : 
“Efektivitas 

Pelaksanaan 

Program Sitem 

Bimbingan 
Ibadah Haji 

Mandiri Di 

Kantor 
Kementerian 

Agama Kota 

Yogyakarta 

Tahun 2019” 
=> Rizki 

Khairunnisa : 

2020 

2 Objek Efektivitas dan 

Program 

Bantuan 

Pangan Non 
Tunai (BPNT) 

KBIH dan 

Jemaah Haji 

Mandiri 

Efektivitas dan 

Bimbingan 

Manasik Haji 

Efektivitas dan 

Pelaksanaan 

Program 

“Simbah 
Mandi” 

3 Subjek Data 

Pemerintah 
Indonesia, 

Warga 

Kecamatan 

Wonocolo, 
Kota Surabaya 

Key Informant 

kemeudian 
crosschek : 

data siskohat 

dan 

mengumpulka
n feedback 

dari jemaah 

haji tahun 

Kepala Kantor 

Kementerian 
Agama Kab. 

Karawang, 

Kasubag TU, 

Kasi PHU dan 
Calon Jemaah 

Haji Karawang 

Tahun 2014 

Kepala Seksi 

PHU, 
Pengurus 

Pelaksana 

PHU dan 

Jemaah Haji 
Mandiri Tahun 

2019 
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2015 

4 Metode 

Penelitian 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 
kualitatif 

5 Teori Makmur 

(2011) : 
Indikator 

Pengukuran 

Efektivitas 

1. Petunjuk 

Teknis 
Pengorganisasi

an KBIH 

(2004) : 

Definisi KBIH 
2. Imam 

Sholeh (2014) 

: Haji Mandiri  

1. E. Mulyasa 
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Berdasarkan pemaparan kajian pustaka atau penelitian terdahulu 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu dengan melihat dari beberapa aspek, seperti 

objek penelitian (tempat penelitian) dan fokus penelitian. Di mana fokus 

penelitian ini mengarah pada efektivitas pelaksanaan program Sistem 

Bimbingan Ibadah Haji Mandiri di Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta. Sehingga hasil penelitian ini akan memiliki karakteristik 

yang berbeda sesuai latar belakang dan permasalahannya. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan 

pelaksanaan bimbibingan manasik haji maupun program Sistem 

Bimbingan Ibadah Haji Mandiri, khususnya di Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta.  
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E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 

dari kata “efek” yang artinya akibat atau pengaruh, dan dari kata 

“efektif” yang artinya ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), dapat membawa hasil dan efektivitas berarti pengaruh 

keberhasilan tentang usaha atau tindakan.17 Efektivitas berasal dari 

kata “efektif” yang mengandung pengertian dicapainya keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu 

terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil 

yang sesungguhnya dicapai.18 

Efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang, konteks 

yang mengikat dan tergantung pada siapa yang menilai serta 

menginterpretasikannya, namun dengan kesamaan, yaitu pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan sebagai capaian atau target organisasi. 

Umumnya efektivitas menjadi unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, 

                                                             
17Tim Penyusun KBBI: Badan Pembinaan dan Pegembangan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoneisia, (Jakarta: CV Aldi Perkasa, 2018), 

hlm. 417-418. 

 
18Lysa Angrayni dan Yusliati, Efektivitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Serta 

Pengaruhnya Terhadap Tingkat Kejahatan Di Indonesia, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2018), hlm. 13.  
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kegiatan ataupun program. Efektivitas selalu dikaitkan antara hasil 

yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai.19 

Efektivitas adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas hanya berbicara masalah 

output saja. Apabila organisasi telah berhasil mencapai tujuannya, 

maka organisasi tersebut berjalan dengan efektif.20 

Efektivitas juga sebagai alat dalam menunjukkan taraf 

tercapainya suatu tujuan, dan suatu usaha dapat dikatakan efektif jika 

usaha itu mencapai tujuannya.21 Efektivitas lebih melihat kepada 

hasil akhir atau output sehingga apabila hasil akhirnya tidak sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan dan tidak pula memberikan efek 

atau pengaruh terhadap sasaran yang telah dituju, maka tidak bisa 

dikatakan efektif.22 

Menurut Makmur, efektivitas adalah ketepatan harapan, 

implementasi dan harapan yang dicapai. Sesuatu dianggap efektif 

apabila proses pelaksanaan dapat menampakkan ketepatan antara 

                                                             
19Dela Chelsea, dkk., “Efektifitas Kebijakan Pengendalian Dan Pengawasan Minuman 

Beralkohol Di Kelurahan Kairagi Dua Kota Manado”, Manado, hlm. 12. 

 
20Indra Bastian, Akuntansi Sektor Publik: Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Penerbit 

Erlangga, 2006), hlm. 280. 

 
21Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia Jilid II, (Jakarta: Ichtiat Banu-Van, 2012), hlm. 

134. 

 
22Mukhtar, Hapzi Ali dan Mardalena, Efektivitas Pimpinan, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2016), hlm. 28.  
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harapan yang diinginkan dengan hasil yang dicapai.23 Suatu program 

bisa mencapai hasil yang sesuai dengan harapan dan targetan, maka 

perlu adanya upaya bersama untuk mencapainya dengan 

memanfaatkan sarana, prasarana dan sumber daya manusia yang 

telah ditentukan dan dialokasikan dengan hasil yang optimal.24 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 

konsep pengukuran keberhasilan dari pelaksanaan program “Simbah 

Mandi” melalui indikator pengukuran efektivitas program. Apakah 

sudah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

memenuhi berbagai indikator efektivitas atau tidak. Artinya semakin 

banyak target yang dicapai berdasarkan tujuan awal dan 

terpenuhinya indikator pengukuran efektivitas, maka program Sistem 

Bimbingan Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi) dapat dikatakan 

efektif. 

b. Indikator Pengukuran Efektivitas Program 

Pengukuran efektivitas dapat dilihat dari berbagai pencapaian 

sesuai dengan indikator efektivitas program.  Menurut Hutagalung 

dan Hermawan, untuk dapat mengukur keberhasilan suatu program 

                                                             
23Makmur, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2011) hlm.6.  

 
24Sondang P. Siagan, Administrasi Pembangunan: Konsep, Dimensi dan Strateginya, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hlm. 160. 
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dalam mencapai tujuannya, maka dengan melihat beberapa indikator 

efektivitas program sebagai berikut:25 

1) Ketepatan Sasaran Program 

Sebuah program yang dilaksanakan oleh pemerintah, 

hendaknya memiliki sasaran yang tepat karena ketepatan sasaran 

dalam setiap pelaksanaan program menjadi salah satu aspek 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan suatu program dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Ketepatan sasaran program 

bertujuan untuk melihat tingkat tercapainya peserta program 

tepat yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta termasuk 

organisasi pemerintahan yang di dalamnya terdapat program-

program mengenai pelayanan keagamaan. Pada tahun 2018 

Kepala Kementerian Agama Kota Yogyakarta resmi 

menggulirkan inovasi terbaru pada Seksi Penyelenggaraan Haji 

dan Umrah yaitu “Simbah Mandi” (Sistem Bimbimbinga Ibadah 

Haji Mandiri) dan telah menetapkan sasarannya untuk program 

“Simbah Mandi”. 

2) Sosialisasi Program 

Sosialisasi menjadi kunci utama keberhasilan suatu 

program dalam mencapai tujuan serta sasaran yang diharapkan. 

Melalui proses sosialisasi yang efektif kepada masyarakat, suatu 

                                                             
25Simon Sumanjoya Hutagalung dan Dedy Hermawan, Membangun Inovasi Pemerintah 

Daerah, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 43-60. 
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program akan dengan mudah mencapai keberhasilan dalam 

pelaksanaannya. Sosialisasi program merupakan titik awal yang 

menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuannya, oleh 

karena itu sosialisasi program harus dilakukan dengan cara yang 

terencana dan sistematis agar tujuan yang direncanakan tercapai 

dengan baik. Hal ini terjadi karena semakin baik proses 

sosialisasi dari suatu program maka akan semakin baik pula 

pemahaman masyarakat akan konsep dan tujuan dari suatu 

program tersebut.Selain itu ada beberapa bagian dalam 

sosialisasi seperti, bentuk sosialisasi dan media sosialisasi. 

3) Pencapaian Tujuan Program

Pencapaian tujuan program digunakan untuk melihat 

sejauh mana kesesuaian antara hasil program dengan tujuan 

program yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada program 

“Simbah Mandi” pencapaian tujuan program berfokus pada 

tujuan yang hendak dicapai dan manfaat yang diperoleh oleh 

sasaran program. 

4) Pengawasan Program

Pengawasan program merupakan proses pengamatan dari 

pelaksanaan seluruh kegiatan untuk menjamin agar semua 

pekerjaan yang sudah dilakukan berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah dilakukan sebelumnya. Pengawasan pada program 
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“Simbah Mandi” dilihat dari bentuk perhatian yang diberikan 

pelaksana program kepada peserta program. 

c. Hambatan Pengukuran Efektivitas Program

Pungukuran keefektifan program tentu terdapat hambatan-

hambatan yang sering terjadi dalam proses pelaksanaannya. 

Hambatan-hambatan yang terjadi sebagai berikut:26 

1) Kompleksitas Program

Organisasi terdiri dari perangkat lunak dan keras, yaitu 

sumber daya manusia dan anggaran. Sumber daya manusia 

meliputi berbagai keahlian yang dibutuhkan baik secara langsung 

maupun tidak langsung yang terlibat dalam proses pelaksanaan 

program. Sementara anggaran dapat dibedakan menjadi anggaran 

tetap dan anggaran operasinal yang juga memiliki jenis dan 

alokasi atau peran yang bervariasi. 

2) Teknik Pengukuran Kerja

Pengukuran kerja yang dilakukan hanya dengan 

membandingkan secara time series (dari satu periode ke 

periode). Teknik evaluasi ini tidak mampu memberi indikasi 

arah kebijakan yang jelas. Dengan demikian, hasil evaluasi yang 

diperoleh masih sulit untuk digunakan sebagai acuan kebijakan 

yang berorientasi pada perbaikan efektivitas program. 

26Agus Joko Purwanto, Teori Organisasi, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2014), hlm. 144.   
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2. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Program “Simbah Mandi”

a. Pengertian Pelaksanaan Program “Simbah Mandi”

Pelaksanaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan dan 

sebagainya).27 Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya 

menjalankan atau melakukan suatu kegiatan.28 

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan untuk mengusahakan 

agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran 

yang sesuai serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 

produktivitas yang tinggi.29 Pemberian motivasi merupakan salah 

satu kemampuan dari seorang pemimpin dalam memberikan 

semangat, inspirasi, dorongan serta kegairahan kepada pelaksana 

maupun anggota, sehingga dapat berjalan sesuai harapan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Program dapat diartikan sebagai realisasi atau implementasi 

suatu kebijakan, terjadi dalam waktu relatif lama dan terjadi dalam 

organisasi yang melibatkan sekelompok orang.30 Selain itu, definisi 

program juga termuat dalam Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 

27Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar...,hlm. 926. 

28Mardi Kogoya, dkk., Pelaksanaan Program Pengentasan Kemiskinan Masyarakat Di 

Desa Jirene Kecamatan Nogy Kabupaten Lanny-Jaya, hlm. 85.  

29Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen: Teori dan Aplikasi, (Malang: AE 

Publishing, 2020), hlm. 16. 

30Suharsmi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 

hlm. 3. 
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2004, menyatakan bahwa program adalah instrumen kebijakan yang 

berisi satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh intansi 

pemerintah atau lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan serta 

memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang 

dikoordinasikan oleh instansi masyarakat.31 

Program juga merupakan salah satu dari bentuk kebijakan 

publik. Kebijakan administratif yang masih berupa pernyataan-

pernyataan umum yang berisikan tujuan, sasaran serta berbagai 

macam sarana, diimplementasikan dan dijabarkan lagi dalam bentuk 

program-program yang bersifat operasional. Program yang bersifat 

operasional adalah program-program yang isinya dengan mudah 

dipahami dan dilaksanakan oleh pelaksana. Program tersebut tidak 

hanya berisi mengenai kejelasan tujuan atau sasaran yang ingin 

dicapai oleh pemerintah, melainkan secara rinci telah 

menggambarkan pula alokasi sumber daya yang diperlukan, 

kemudian kejelasan metode dan prosedur kerja yang harus ditempuh 

dan kejelasan standar yang harus dipedomani.32 

Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi) 

merupakan salah satu inovasi program Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta. Program ini sebagai bentuk perwujudan tujuan dari 

penyelenggaraanan ibadah haji yang termuat dalam Undang-Undang 

                                                             
31Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, pasal 1 Nomor 16. 

 
32Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik, (Bandung: Truenorth, 2006), hlm.31. 
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RI Nomor 8 Tahun 2019, yaitu memberikan pembinaan, pelayanan 

dan perlindungan bagi jemaah haji, serta mewujudkan kemandirian 

dan ketahanan dalam Penyelenggaraanan Ibadah Haji dan Umrah.33 

Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri juga merupakan 

program bimbingan intensif bagi jemaah yang tidak bergabung dalam 

bimbingan yang ada di masyarakat (KBIHU) atau jemaah kuota 

tambahan yang belum sempat mengikuti bimbingan di manapun. 

Tempat dan narasumber difasilitasi Kementerian Agama sedangkan 

menajemen pelaksanaan diserahkan sepenuhnya ke jemaah untuk 

menciptakan jemaah haji mandiri.34 

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program “Simbah Mandi” adalah serangkaian 

implementasi kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok berbentuk bimbingan yang dikemas dalam program 

“Simbah Mandi”. 

b. Aktivitas Pelaksanaan Program “Simbah Mandi” 

Aktivitas dalam program “Simbah Mandi” adalah kegiatan 

bimbingan manasik haji. Bimbingan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu; 

tuntunan; pimpinan.35 

                                                             
33Kementerian Agama Kota Yogyakarta: Bramma Aji..., pukul 12.22 WIB. 

 
34Observasi Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, 16 Desember 2020, pukul 

15.50 WIB.  

 
35Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar...,hlm. 236. 
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Pelaksanaan bimbingan dilakukan secara massal dan 

kelompok atau regu. Di mana bimbingan secara massal dilaksanakan 

di tingkat Kabupaten/Kota oleh Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota dan secara kelompok atau regu dilaksanakan di 

tingkat Kecamatan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan. Adapun 

aktivitas pelaksanaan program “Simbah Mandi” berpedoman pada 

peraturan pelaksanaan bimbingan ibadah haji yang dikeluarkan 

Kementerian Agama Republik Indonesia, sebagai berikut:36 

1) Materi Bimbingan 

Secara garis besar materi bimbingan yang diberikan 

meliputi kebijakan penyelenggara ibadah haji di tanah air, 

taklimatul hajj, kebijakan pelayanan kesehatan, kebijakan 

pengelolaan keuangan haji, fikih haji, tata cara ibadah haji 

(manasik haji) praktik lapangan, manasik perjalanan dan 

keselamatan penerbangan, hikmah ibadah haji, arbain dan 

ziarah, perlindungan jemaah, akhlak, adat istiadat Arab Saudi, 

hak dan kewajiban jemaah haji, pembentukan ketua regu dan 

ketua rombongan serta melestarikan haji mabrur. 

2) Peserta Bimbingan  

Peserta bimbingan adalah jemaah haji yang telah 

melunasi Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) dan masuk 

dalam kuota berangkat haji tahun berjalan. Pada program 

                                                             
36Keputusan Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, Nomor 146 Tahun 

2019 Tentang Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Tingkat Kabupaten/Kota dan Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Serta Pembekalan Ketua Regu dan Ketua Rombongan, Pasal 4-16. 
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“Simbah Mandi, peserta bimbingan merupakan jemaah yang 

bergabung dengan program “Simbah Mandi” dan tidak 

mengikuti KBIHU. 

3) Pembimbing atau Narasumber Bimbingan 

Pembimbing yaitu pemateri dalam kegiatan bimbingan 

manasik haji yang memiliki keahlian dalam bidangnya, meliputi 

materi, manasik haji, peragaan manasik haji, sosialisasi 

kebijakan haji, adat budaya dan kondisi alam di Arab Saudi serta 

kesehatan haji. Adapun kriteria pembimbing manasik haji yang 

memenuhi standar kualifikasi, yaitu berpendidikan minimal S1, 

memahami fikih haji, memiliki pengalaman melakukan ibadah 

haji, memiliki kemampuan leadership, berakhlakul karimah, 

diutamakan mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab, dan 

lulus sertifikasi haji. 

4) Sarana  

Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 

menyediakan sarana pembelajaran, seperti dalam bentuk alat 

peraga dan perlengkapan lainnya. Alat peraga minimal berupa 

miniatur Ka’bah dan perlengkapan berupa buku paket manasik 

haji 

5) Metode Bimbingan  

Metode  bimbingan  ibadah  haji  adalah  cara  

pembimbing  menyampaikan materi bimbingan kepada calon 
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jamaah haji agar lebih mudah dipahami dan dimengerti. Metode 

yang digunakan dalam pembimbing yaitu ceramah, tanya jawab, 

diskusi, peragaan, praktik manasik, dan simulasi. 

6) Evaluasi Bimbingan 

Setiap akhir kegiatan bimbingan, Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten/Kota dan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

wajib membuat laporan sesuai ketentuan. Evaluasi pada 

aktivitas kegiatan program “Simbah Mandi” dilakukan untuk 

memperbaiki kegiatan pada tahun berikutnya. 

c. Tujuan Bimbingan Manasik Haji/Umrah 

Bimbingan manasik atau ibadah haji tentu memiliki tujuan, 

seperti menurut Yanis yang dikutip oleh Noor Hamid tujuannya 

sebagai berikut:37 

1) Membekali jemaah haji/umrah dengan pengetahuan dan praktik 

tata cara ibadah haji/umrah sesuai ketentuan syariat Islam 

2) Membekali jemaah haji/umrah untuk dapat melaksanakan 

ibadah haji/umrah sesuai standar dalam buku bimbingan 

manasik haji Kementerian Agama dan hajinya sah 

3) Meningkatkan kemandirian jemaah haji/umrah, baik dalam 

melaksanakan ibadah maupun perjalanan haji di Arab Saudi 

4) Melakukan standarisasi pelaksanaan manasik oleh pemerintah 

dengan prinsip sahnya ibadah bukan afdhaliyat. 

                                                             
37Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Semesta Aksara, 

2020), hlm. 10. 



27 
 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini disusun untuk menghasilkan penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Adapun metode penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (field 

research). Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi di mana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowbel, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi (gabungan), analisis bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.38 Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif deskriptif, karena menghasilkan data berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitiaan adalah sumber dari tempat memperoleh 

keterangan penelitian.39 Subjek dalam penelitian ini yang dilakukan 

di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, yaitu: 

                                                             
38Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 8. 

 
39Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas & Studi Kasu, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm. 152. 
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1) Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah tahun 2019 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

2) Petugas pelaksana program “Simbah Mandi”  

3) Jemaah Haji program “Simbah Mandi” tahun 2019. 

b. Objek Penelitian 

Objek adalah apa yang akan diselidiki selama kegiatan 

penelitian.40 Objek pada penelitian ini adalah efektivitas pelaksanaan 

program Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi) di 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

3. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.41 

Pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara dengan Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

tahun 2019 Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Petugas 

pelaksana program “Simbah Mandi”, Jemaah Haji program “Simbah 

Mandi” tahun 2019. 

 

 

                                                             
40Ibid., hlm. 156. 

 

 41Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67-68. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti 

sebagai tangan kedua).42 Pada penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah dokumentasi, literatur, media sosial, dan 

dokumen-dokumen resmi yang dimiliki oleh Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik atau metode pengumpulan data yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif, antara lain observasi 

(pengamatan), wawancara, telaah dokumen, dan FGD (Focus Group 

Discussion).43 Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap 

fenomena penelitian. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan 

aktivitas yang diamati, hanya sebagai pengamat independent.44 

peneliti akan mengamati secara langsung ruang, tempat, pelaku yang 

                                                             
42Ibid., hlm. 68. 

 
43Cosmas Gatot Haryono, Ragam Penelitian Kualitatif Komunikasi, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2020), hlm. 78. 

 
44Ibid. 
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berkaitan dengan efektivitas dari pelaksanaan program Sistem 

Bimbingan Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi). 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu pertemuan langsung yang direncanakan 

antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk memberikan atau 

menerima informasi tertentu. Namun dengan perkembangan 

telekomunikasi, peneliti dapat melakukan teknik wawancara dengan 

telepon maupun internet.45 Penelitian ini menggunakan wawancara 

semistruktur, di mana sebelum pelaksanaan wawancara peneliti telah 

menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu untuk narasumber dan 

mendengarkan jawaban narasumber secara seksama untuk 

menanyakan hal-hal lain agar peneliti menemukan permasalahan 

dengan lebih terbuka. Narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala 

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah tahun 2019 Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta, petugas pelaksana program 

“Simbah Mandi” dan jemaah haji program “Simbah Mandi” tahun 

2019. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan hasil catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen dapat berupa buku, notula rapat, laporan berkala, 

jadwal kegiatan, peraturan pemerintah, anggaran dasar, foto, video 

                                                             
45Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hlm. 108. 
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dan lain sebagainya.46 Teknik ini digunakan untuk menambah 

informasi dan melengkapi data terkait program Sistem Bimbingan 

Ibadah Haji Mandiri (Simbah Mandi). 

5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini proses analisis data menggunakan teori Miles 

dan Huberman yang dikutip oleh Cosmas Gatot Haryono, secara umum 

kegiatan analisis data akan dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. model Miles dan 

Huberman terdapat 3 (tiga) tahap47: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses awal dalam penelitian ini. 

Proses penghimpunan data yang diperoleh dilapangan dengan  

menggunakan tiga metode, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

b. Reduksi data 

Pada tahap reduksi data peneliti akan merangkum data yang 

sudah terkumpul dan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan 

penelitian. Jika ditemukan data yang tidak sesuai, maka peneliti tidak 

akan mencantumkannya. 

 

 

                                                             
46Ibid., hlm. 115.  

 
47Cosmas Gatot, Ragam Penelitian..., hlm. 108-109. 
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c. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi, yang 

disajikan dalam bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data disusun secara rapi, agar informasi dari data yang 

diperoleh dapat mudah dipahami dan dapat dikategorikan sesuai bab 

II dan bab III.  

d. Penarikan kesimpulan 

Data yang sudah tersusun rapi dari proses penyajian data 

selanjutnya digabungkan dan dibandingkan antara data yang satu 

dengan yang lain. Hal ini untuk memudahkan dalam proses 

penarikan kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan 

yang ada. Pengolahan data pada penelitian ini bertujuan untuk 

memunculkan data berupa deskriptif terkait efektivitas pelaksanaan 

program “Simbah Mandi” di Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta. 

Gambar 1. 1 

Model Analisis Data (Miles & Huberman) 

 

 

 

  

Sumber: Cosmas Gatot Haryono, Ragam Penelitian Kualitatif Komunikasi, telah 

diolah peneliti 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Penarikan 

Kesimpulan 
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6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahaan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

yaitu dengan triangulasi. Teknik triangulasi diartikan sebagai alat 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat  tiga triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.48 

Pada penelitian ini, jenis triangulasi yang digunakan yaitu 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara mengecek data data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Bila dengan tiga teknik pengujian keabsahan data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 

lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.49 Triangulasi 

teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Gambar 1.2 

Gambar 1. 2 Triangulasi Teknik 

 

 

 

Sumber: Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi 

                                                             
48Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah 

Tinggi Theologi Jaffray, 2018), hlm. 119. 

 
49Ibid.,hlm. 121. 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 
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Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperleh melalui beberapa narasumber.50Pada penelitian ini teknik 

triangulasi sumber dilakukan pada Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji 

dan Umrah tahun 2019 Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, 

petugas pelaksana program “Simbah Mandi” dan Jemaah Haji program 

“Simbah Mandi” tahun 2019. 

Gambar 1.3  

Gambar 1. 3 Triangulasi Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis penelitian ini terbagi menjadi empat pokok bahasan, 

tujuannya untuk memahami persoalan yang akan dijelaskan. Berikut adalah 

sistematika pembahasannya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian , dan sistematika pembahasan. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

                                                             
50Ibid., hlm, 120. 

Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah tahun 2019 

Jemaah haji program “Simbah 

Mandi” tahun 2019 

 

Petugas pelaksana 

program “Simbah Mandi” 
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Bab ini berisi mengenai deskripsi dari objek penelitian yang meliputi 

letak geografis Kantor Kementerian Agama, sejarah Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta, visi, misi, tujuan, sasaran, serta tugas dan fungsi  

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, struktur organisasi dan 

fasilitas Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakart, profil Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU), struktur pengelola, tugas pokok dan 

fungsi Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU), sarana dan prasarana 

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah, serta program pada Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah . 

BAB III PEMBAHSAN DAN ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi hasil penelitian mengenai aktivitas pelaksanaan program 

“Simbah Mandi”, efektivitas pelaksanaan program “Simbah Mandi”, dan 

hambatan pelaksanaan program “Simbah Mandi” di Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi tantang kesimpulan dan saran-saran, serta memuat 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis dengan memperhatikan 

pokok-pokok permasalahan yang diangkat dengan judul Efektivitas 

Pelaksanaan Program Sistem Bimbingan Ibadah Haji Mandiri (Simbah 

Mandi) di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

Efektivitas pelaksanaan program “Simbah Mandi” di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta belum sepenuhnya dapat dikatakan 

efektif. Hal ini dapat dilihat dari indikator pengawasan atau 

pemantauanprogram “Simbah Mandi” pada Kloter 97 belum terlaksana secara 

maksimal, karena tidak ada pengecekan kesiapan dari ketua rombongan serta 

pemilihan ketua rombongan yang kurang memiliki dasar. Namun pada Kloter 

21, pengawasan atau pemantauan program “Simbah Mandi” dapat dikatakan 

efektif. Hal ini dilihat dari adanya pengecekan kesiapan ketua rombongan 

serta pengecekan pengetahuan manasik dari jemaah itu sendiri. Sementara 

pada indikator efektivitas program lainnya dapat dikatakan efektif. Hal ini 

dapat dilihat dari: 

1. Ketepatan sasaran program “Simbah Mandi” yang ditentukan karena 

melihat kebutuhan jemaah sudah tepat sasaran. Hal ini dilihat dari 

kesesuaian antara peserta program dengan target sasaran program 
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sebelumnya, yaitu jemaah haji reguler tahun berjalan yang tidak 

bergabung dengan KBIHU. 

2. Sosialisasi program “Simbah Mandi” telah dikatakan efektif karena 

informasi terkait program “Simbah Mandi” telah disampaikan kepada 

sasaran program melalui pertemuan langsung dan penyampaian informasi 

kepada masyarakat melalui website, youtube dan banner. 

3. Pencapaian tujuan program “Simbah Mandi” dinilai baik. Hal ini dilihat 

dari tujuan dan harapan program tersebut sudah dicapai dengan menilai 

respon jemaah yang merasa sangat terdampingi dan terbekali terkait ilmu 

manasik haji serta menciptakan kemandirian pada jemaah. 

B. Saran 

1. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta 

a. Hendaknya membuat video tutorial manasik haji sebagai materi 

bimbingan di program “Simbah Mandi”, sehingga jemaah lebih 

mudah memahami dan pengetahuan jemaah akan lebih melekat.  

b. Hendaknya lebih memperbanyak praktik manasik dalam 

memberikan bekal kepada jemaah kuota tambahan program “Simbah 

Mandi”.  

c. Hendaknya menyediakan sarana miniatur Ka’bah, agar pelaksanaan 

program “Simbah Mandi” dapat berjalan secara maksimal. Keempat, 

tetap mempertahankan proses pelaksanaan program “Simbah 

Mandi”, seperti yang diterapkan di Kloter 21. 
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2. Peserta program “Simbah Mandi”  

Hendaknya meluangkan waktu untuk dapat hadir di proses 

pelaksanaan pembekalan bimbingan sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati bersama. 

3. Peneliti selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait implementasi 

fungsi manajemen agar kegiatan program “Simbah Mandi” dapat 

diketahui secara  mendalam dan juga untuk mengetahui peningkatan 

metode penyampaian materi agar mudah dipahami oleh jemaah.  

b. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan fokus 

yang berbeda karena penelitian ini merupakan penelitian pertama 

terkait program “Simbah Mandi” di Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta. 
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ya. Jadi sih lumayan, lumayan membantu kita untuk 

tau” 

6. Bagaimana metode yang dilakukan dalam

7. Apa yang perlu diperbaiki dari pelaksanaan

program “Simbah Mandi” ?

“Evaluasinya mungkin, dari temen-temen mandiri itu 

difokuskan pada praktiknya sama melalui tutorial 

video haji. Karna praktik itu sangat dibutuhkan bagi 



jemaah dan mudah dipahami.” 
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